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Abstrak 

Air minum pada depot air minum menjadi salah satu pilihan yang paling sering digunakan sebagian masyarakat karena dianggap sebagai 

alternatif yang praktis dan murah. Agar tetap sehat air minum harus memenuhi persyaratan mikrobiologis sesuai dengan PERMENKES 

RI Nomor 492/MENKES/PER/IV/2010. Berdasarkan data dari Puskesmas Murung Pudak Tahun 2021 sebanyak 27 depot air minum 

isi ulang yang terdiri ari 20 depot (74,%) yang memenuhi syarat kesehatan dan 7 depot (36%) yang tidak memenuhi syarat kesehatan. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan higiene sanitasi (tempat, peralatan, penjamah, air baku dan air minum) dengan 

coliform pada depot air minum isi ulang di Puskesmas Murung Pudak Kabupaten Tabalong. Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan pendekatan cross sectional, observasi dan uji laboratorium. Populasi adalah semua depot air minum isi ulang yang 

berjumlah 27 depot.  Penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan higiene sanitasi tempat dengan coliform dengan ρ-value = 0,000. 

Ada hubungan higiene sanitasi peralatan dengan coliform dengan  ρ-value = 0,005. Ada hubungan  higiene sanitasi penjamah dengan 

coliform dengan ρ-value = 0,000. Ada hubungan higiene sanitasi air baku dan air minum dengan coliform dengan ρ-value = 0,015. 

Pengelola atau pekerja depot  sebaiknya menerapkan higiene sanitasi depot air minum dan melakukan pemeriksaan kualitas air 

minumnya secara berkala. 
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Abstract 

 

Drinking water at drinking water depots is one of the choices most often used by some people because it is considered a practical and 

inexpensive alternative. In order to remain healthy drinking water must meet microbiological requirements in accordance with 

PERMENKES RI Number 492/MENKES/PER/IV/2010. Based on data from the Murung Pudak Health Center in 2021, there are 27 

refillable drinking water depots consisting of 20 depot (74.%)  that meet health requirements and 7 depots (36%) that do not meet 

health requirements. The purpose of this study was to determine the relationship between sanitation hygiene (place, equipment, 

handlers, raw water and drinking water) with coliform at refillable drinking water depots in the working area of the Murung Pudak 

Health Center. This research is a quantitative study with a cross sectional approach, observation and laboratory tests. The population 

is all refillable drinking water depots totaling 27 depots. This study shows that there is a relationship between sanitary hygiene and 

coliform with ρ-value = 0.000. There is a relationship between equipment sanitation hygiene and coliform with ρ-value = 0.005. There 

is a relationship between handler hygiene and coliform with ρ-value = 0.000. There is a relationship between raw water and drinking 

water hygiene and coliform with ρ-value = 0.015. Depot managers or workers should implement drinking water depot sanitation 

hygiene and carry out regular checks on the quality of drinking water. 
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